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BAB II  

TERM SABAR DAN SHOLAT, TEORI ASBA<B AL-NUZU<L, 

MUNA>SABAH DAN H{ADI>TH  DALAM KAITANYA DENGAN TAFSIR   

 

A. Pengertian Sabar dan Shalat 

1. Definisi sabar 

Sabar (ash-Shabr) secara etimologi berarti menahan dan 

mengekang.1sedangkan menurut al-Khudairi, sabar berarti al-habs atau al-

kaff yaitu menahan diri.2 Sabar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

diartikan dengan istilah menahan yaitu tahan menghadapi cobaan seperti tidak 

lekas marah, tidak lekas putus asa dan tidak terburu-buru.3 

Secara terminologi, sabar berarti menahan diri dari segala sesuatu 

yang tidak disukai karena mengharap ridha Allah atau tabah Menerimanya 

dengan rela dan berserah diri. Yang tidak disukai itu tidak selamanya terdirir 

dari hal-hal yang tidak disenangi tapi bisa juga berupa hal-hal yang disenangi. 

Sabar dalam hal ini berarti menahan dan mengekang diri dari 

memperturutkan hawa nafsu. Dalam Enslikopedi Islam, sabar mempunyai arti 

menahan diri dalam menanggung suatu penderitaan, baik dalam menemukan 

                                                           
1 Yunahar Ilyas, Kuliah Ahklak, (Yogyakarta: LPPI, 1999), cet 1, 134 
2 Muhammmad bin Abdul Azizi al-Khudairi, Sabar, (Jakarta: Darul Haq, 2001), 6 
3 Tim Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, terj. A. Azizi Basyarahil, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1996), 13 
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sesuatu yang tidak diinginkan ataupun dalam bentuk kehilangan sesuatu yang 

disenangi.4 

Sabar adalah suatu bagian dari akhlak utama yang di butuhkan 

seorang muslim dalam masalah dunia dan agama. Ia harus mendasarkan amal 

dan cita-citanya kepada sabar itu. Sebagai lhamba Allah, kita tidak terlepas 

dari musibah yang menimpa kita, baik musibah yang berhubungan dengan 

pribadi kita sendiri mupun musibah dan bencana yang menimpa sekelompok 

masyarakat maupun bangsa.5 

Sabar merupakan bentuk pengendalian diri`atau kemampuan 

menghadapi rintangan, kesulitan menerima musibah dengan ikhlas dan dapat 

menahan marah, titik berat nurani (hati). Sabar adalah pilar kebahagiaan 

seorang hamba. Dengan kesabaran itulah seorang hamba akan terjaga dari 

kemaksiatan, konsisten menjalankanketaatan, dan tabah dalam menghadapi 

berbagai macam cobaan. Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan, 

“Kedudukan sabar dalam iman laksana kepala bagi seluruh tubuh. Apabila 

kepala sudah terpotong maka tidak ada lagi kehidupan di dalam tubuh.6 

Sabar merupakan pilar  kebahagiaan seorang hamba. Dengan 

kesabaran itulah seorang hamba akan  terjaga dari kemaksiatan, konsisten 

menjalankan ketaatan, dan tabah dalam menghadapi berbagai macam 

cobaan.7 Sabar salah satu akhlak Qur’ani yang paling utama dan ditekankan 

                                                           
4 Dewan Redaksi Enslikopedi Islam . enslikopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1994), jilid 4, 184 
5 Muhammad al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim,(Semarang: Wicaksana, 1990), 258 
6 Ibnu Qayyim Al-Zauwjiyyah, Al-Fawa’id. 95. 
7 Abdul Syukur, Dahsyatnya Sabar, Syukur & Ikhlas, (Yogjakarta: Sabil, 2013), 43. 
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oleh al-Qur’an baik pada surat-surat  Makkiyyah  maupun Madaniyyah, serta 

merupakan akhlak yang terbanyak sebutannya dalam Al-Qur’an.8 

2. Definisi Shalat 

Menurut bahasa shalat artinya adalah berdoa, sedangkan menurut 

istilah shalat adalah suatu perbuatan serta perkataan yang dimulai dengan 

takbir dan diakhiri dengan salam sesuai dengan persyaratkan yang ada.  

Kata shalat adalah bentuk mashdar dari kata kerja yang tersusun dari 

hauruf-huruf shad, lam, dan waw . susunan dari huruf-huruf tersebut, menurut 

Ibnu Faris  dan Al-Ashfahani, mempunyai dua makna denotative, yaitu 

Pertama, “membakar” dan kedua, “berdo’a” atau “meminta”, Abu Rwah 

menambahkan. Ada juga yang berpendapat dedonaktifnya adalah shilah 

 hubungan karena sholat menghubungkan antara hamba dengan (صيلة)

tuhannya atau  shala>/shalwa>n صلا /صلاوان tulang ekor karena ketika sujud 

tulang ekor tempatnya berada paling tinggi, atau lazu>m لزؤم tetap karena 

shalat berarti melakukan apa yang diwajibkan Allah. Namun, ketiga pendapat 

tersebut, lanjut Abu Uwrah, tampaknya di pengaruhi dengan terma shalat di 

dalam Islam, sehingga tidak dapat dijadikan hujjah.9 

Secara lahiriah shalat berarti beberapa ucapan dan perbuatan yang 

dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, yang dengannya kita 

beribadah kepada Allah menurut syarat-syarat yang telah ditentukan. Adapun 

secara hakikinya ialah” berhadapan hati (jiwa) kepada Allah, secara yang 

                                                           
8 Yusuf  Qordhowi,  Assobru  Fil  Qur`an  (Al-Qur`an  Menyuruh  Kita  Sabar),  terj.  

Aziz Salim, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 11. 
9  M.Quraish shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an,(Jakarta : Lentera Hati, 2007)., 
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mendatangkan takut kepada-Nya serta menumbuhkan didalam jiwa rasa 

kebesarannya dan kesempurnaan kekuasaan-Nya”atau” mendahirkan hajat 

dan keperluan kita kepada Allah yang kita sembah dengan perkataan dan 

pekerjaan atau dengan kedua-duanya.10 

Pada masa Jahilliyah, kata shala>t digunakan daidalam arti do’a, 

meminta, dan beristighfar, yang diambil kata dari maksa Shilah صيلة 

“hubungan”, yaitu hubungan antara hamba dengan tuhan. Dengan makna ini, 

maka shalat digunakan oleh semua agama sebagai istilah suatu ibadah kepada 

Tuhan masing-masing dan orangnya disebut mushalli مصل juga digunakan di 

dalam arti orang yang menyusul sang juara dala perlombaan (pacuan).11  

Shalat merupakan peresapan makna-makna kehambaan tauhid dan 

kesyukuran, penegakan ibadah pada organ-organ utamajasad, pemusnahan 

sifat angkuh dan pembangkangan terhadap Allah sertamerupakan pengakuan 

akan ketuhanan. Oleh karena itu penunaiannya secara sempurna dapat 

memusnahkan ujub, ghurur bahkan seluruh kemungkarandan kekejian.12 

Shalat adalah bentuk ibadah yang paling agung karena amal yang 

pertama kali yang ditanyakan nanti di hari kiamat adalah shalat.13  

 

                                                           
10 Abdul Hamid, M.Ag, Drs. Beni HMd Saebani, M.Si. Fiqh Ibadah, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2009), 191 
11 Ibid., 
12 Sa’id H{awwa, Tazkiyatun Nafs Intisari Ihya Ulumuddin,( Jakarta: Pena Pundi 

Aksara,2006 ), 37 
13Sayyid Shaleh Al-Ja'tari, The Miracle of Shalat; Dahsyatnya Shalat, (Jakarta: Gema 

Insani , 2002), hal 24. 
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B. ILMU ASBA<B AL-NUZU<L 

1. Pengertian Asba>b al-Nuzu>l 

Secara bahasa Asba>b al-Nuzu>l berasal dari kata 14سبب جمع اسباب sedangkan 

Nuzul bentuk masdar dari  نزل- ينزل yang berarti turun atau jatuh.15. adapun 

menurut istilah, Dr Musa Rahim Ibrahim dalam bukunya Buhuts Manhajiyyah fi 

Ulum al-Qur’a>n al-Karim Medefinisikan Asba>b al-Nuzu>l yaitu:  

 ما نزل قران بشاْن وقت وقوعه كحادته أوسؤل

suatu  hal yang menerangkan status (hukumnya) al-Qur’a>n pada masa itu terjadi, 

baik berupa peristiwa atau pertanyaan.16 

Asba>b al-Nuzu>l terdapat banyak pengrtian, diantaranya: 

1. Menurut az-Zarqani mendefinisikan Asba>b al-Nuzu>l merupakan suatu 

kejadian yang menyebabkan turunnya satu atau beberapa ayat, atau 

peristiwa yang dapat dijadikan petunjuk hukum berkenaan turunnya 

suatu ayat.17 

2. Subhi Shalih menyatakan bahwa Asba>b al-Nuzu>l berkenaan dengan 

sesuatu yang menjadi sebab turunnya sebuah ayat atau beberapa ayat, 

atau suatu pertanyaan yang menjadi sebab turunnya ayat sebagai 

                                                           
14 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia. (Jakarta: PT Hidakarya Agung), 161 
15Ibid 
16 Musa ibrahim, Buhuts manhajiyyah fi ulum al-Qur’an karim, (oman: Dar Ammar, 

1996), 30. 
17Abu anwar, Ulumul quran  “sebuah pengantar”, (pekan baru: amzah, 2009),29. 
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jawaban, atau sebagai penjelasan yang diturunkan pada waktu 

terjadinya suatu peristiwa.18 

3. Quraish shihab berpendapat Asba>b al-Nuzu>l bukanlah dalam artian 

hukum sebab akibat yang menyebabkan seakan-akan tanpa adanya 

suatu peristiwa ayat tersebut tidak akan di turunkan. Pemakaian kata 

asbab bukanlah dalam arti sebenarnya. Tanpa adanya suatu peristiwa, 

al-Qur’a>n tetap di turunkan oleh Allah SWT sesuai dengan iradat-Nya. 

Emikian pula kata al-Nuzul, bukan berarti turunnya al-Qur’a>n dari 

tempat yang tinggi ke tempat yang rendah, karena al-Qur’a>n tidak 

terbentuk fisik dan materi. Penegertian turun menurut mufasir 

mengandung penyampaian atau penginformasian dari Allah SWT 

kepada utusan-Nya, Muhammad SAW kealam nyata melalui malaikat 

jibril.19 

 

2. Urgensi dan kegunaan Asba>b al-Nuzu>l 

1. Mengungkap sebab turunnya ayat al-Qur’a>n melalui kisah salah satu cara 

menerangkan yang jelas mengenai sesuatu yang bernilai tinggi.20 

2. Kita bisa memahami makna suatu ayat secara lebih mendalam 

                                                           
18 Subhi shalih, Membahas Ilmu-Ilmu al-Qur’a>n,  (terj Nur Rakhim dkk), (Jakarta: 

Pustaka Firdaus, 1993), 160. 
19 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’a>n cet VII, (bandung: Mizan, 1994), 89. 
20 Subhi As Shalih, Membahas ilmu-ilmu al-Qur’a>n, (jakarta: pustaka firdaus, 1996), 

157. 
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3. Mengetahui hikmah pemberlakuan suatu hukum, dan perhatian syariat 

terhadap kemaslahatan umum dalam menghadapi segala peristiwa sebagai 

rahmat bagi umat.21 

4. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah juga berkata,”Mengetahui sebab turunnya al-

Qur’a>n membantu pemahaman ayat.Sebab pengetahuan tentang sebab akan 

menghasilkan pengetahuan tentang Aqidah.22 

5. Mengetahui sebab turunnya ayat adalah cara terbaik untuk memahami al-

Qur’a>n dan menyingkap kesamaran yang tersembunyi dalam ayat-ayat yang 

tidak dapat ditafsirkan tanpa pengetahuan sebab turunNya. Al-Wahidi 

menjelaskan, “ Tidak mungkin mengetahui tafsir ayat tanpa mengetahui 

sejarah dan penjelasan sebab turunnya.” Ibnu Daqiq Al-Id berpendapat, 

“Keterangan tentang sebab turunnya ayat adalah cara yang tepat untuk 

memahami makna al-Qur’a>n. Menurut Ibnu Taimiyah, Mengetahui sebab 

turunnya ayat akan membantu dalam memahami ayat, karena mengetahui 

sebab akan mengantarkan pengetahuan kepada musababnya (akibat).23 

Berikut terdapat beberapa ulama’ yang menganggap pengetahuan tentang Asba>b 

al-Nuzu>l itu sesuatu yang penting24: 

                                                           
21 Imam jalaluddin As-Suyuti, Studi al-Qur’a>n komperhensif, (surakarta: indiva pustaka, 

2008), 124. 
22YusufAl-Qaradhawi, Bagaimana Berinteraksi dengan, al-Qur’a>n (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2008) 
23Syaikh Manna Al-Qaththan, op.Cit.,hal 99. 
24 Nashruddin Baidan, wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: pustaka pelajar, 

2011),136 
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1. Al-Syathibi berpendapat bahwa pengetahuan tentang asbabun al-nuzul 

merupakan keharusan bagi orang yang ingin mengetahui kandungan al-

Qur’a>n. 

2. Al-Wahidi mengemukakan pendapatnya bahwa tidak mungkin dapat 

diketahui tafsir ayat al-Qur’a>n tanpa terlebih diketahui tafsir ayat al-

Qur’a>n tanpa terlebih dahulu mengetahui  kisahnya dan keterangan sebab 

turunnya ayat yang bersangkutan. Dan pasti ayat-ayat yang dimaksud 

adalah yang memiliki Asba>b al-Nuzu>l. 

3. Ibn Qaqiq al-‘Id berpendapat memahami makna-makna al-Qur’a>n, 

khusunya ayat-ayat yang mempunyai Asba>b al-Nuzu>l. 

4. Ibn Taymiyah mengemukakan pendapatnya bahwa, pengetahuan sebab 

turunnya ayat membantu memahami ayat al-Qur’a>n. karena, pengetahuan 

tentang sebab akan mewariskan pengetahuan tentang akibat dari turunnya 

ayat. 

3. Cara Mengetahui Asba>b al-Nuzu>l 

a. Berupa pernyataan tegas bahwa itu adalah Asba>b al-Nuzu>l ayat. Dalam hal 

ini Asba>b al-Nuzu>l disebutkan dengan ungkapan yang jelas, seperti sababu 

nuzuli hazihil ayati kaza (sebab turun ayat ini adalah begini), atau sabab 

nuzul tidak ditunjukkan dengan lafaz sebab, tetapi dengan mendatangkan 

lafadz “fa”  yang masuk kepada ayat yang dimaksud secara langsung 

setelah pemaparan suatu peristiwa atau kejadian. Ungkapan seperti ini juga 

menunjukkan bahwa peristiwa itu adalah sebab bagi turunnya ayat tersebut. 

Jika redaksinya berbentuk demikian maka secara definitif dianggap 
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menunjukkan Asba>b al-Nuzu>l  dan tidak mengandung kemungkinan makna 

lain.25 

b. Asba>b al-Nuzu>l  tidak disebutkan dengan ungkapan sebab secara jelas juga 

tidak dengan mendatangkan “fa” yang menunjukkan sebab, tetapi dengan 

redaksi: “nazalat hazihil ayatu fi kaza” ( ayat ini turun mengenai ini), atau 

ahsibu hazihil ayata fi kaza  (aku mengira ayat ini turun mengenai soal 

begini), atau ma ahsibu hazihil ayata nazalat illa fi kaza (aku tidak mengira 

ayat ini turun kecuali mengenai hal yang begini). Dengan  bentuk redaksi 

seperti ini perawi tidak memastikan Asba>b al-Nuzu>l . tetapi dianggapnya 

mengandung suatu kemungkinan, mungkin menunjukkan sebab, mungkin 

menunjukkan hukum atau lainnya.26 Al-Zarkasyi menyebutkan bahwa telah 

dimaklumi dari kebiasaan para sahabat dan tabi’in bahwa jika salah seorang 

mereka berkata: “ayat ini turun tentang demikian”, maka  yang dimaksud 

adalah  hukum suatu ayat, bukan sebab bagi turunnya ayat tersebut.27 

Sementara menurut al-Zarqani, satu-satunya jalan untuk menentukan salah 

satu dari dua makna yang terkandung dalam ungkapan itu adalah konteks 

pembicaraannya.28 

4. Kaidah Asba>b al-Nuzu>l 

Ulama’ telah membahas tentang hubungan antara sebab yang terjadi, dengan 

ayat yang turun. Hal seperti ini dianggap penting karena sangat erat kaitannya 

                                                           
25Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’a>n, (jakarta: litera antar Nusa, 1992), 

120 
26 Ibid, 121 
27 Badruddin Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkazsyi, Al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’a>n, 

(beirut: daarul kutub Ilmiyah, 2006)  juz 2, .31-32. 
28Ibid, 31-32 
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dengan penerapan hukum. Adanya perbedaan pemahaman tentang suatu ayat 

berlaku secara umum berdasarkan bunyi lafalnya, atau terkait sebab turunnya, 

menyebabkan lahirnya dua kaidah antara lain:29 

Kaidah Yang Terkait Dengan Asba>b al-Nuzu>l Ulama tafsir dan ushul fiqh 

mengatakan bahwa ada dua kaidah yang terkait dengan masalah asbabunnuzul 

yang membawa implikasi cukup luas dalam pemahaman kandungan ayat tersebut, 

yakni: 

 yang menjadi patokan adalah ) العبرة بعموم اللفظ لابخصوص السبب      .1

keumuman lafadz, bukan karena sebab yang khusus ), ini adalah pendapat yang 

dianut oleh jumhur ulama. 

 yang menjadi patokan adalah ) العبرة بخصوص السبب لابعموم اللفظ         .2

sebab khusus, bukan keumuman lafadz ). Kaidah ini berkaitan dengan 

permasalahan apakah ayat yang diturunkan Allah SWT berdasarkan sebab yang 

khusus harus dipahami sesuai dengan lafal umum ayat tersebut atau hanya terbatas 

pada khusus yang melatarbelakangi turunnya ayat itu.30 

 

C. Ilmu Muna>sabah 

1. Pengertian Muna>sabah 

                                                           
29 Nashrudin Baidan, Wawasan baru ilmu tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 130 

 
30Quraish Shihab. Membumikan Al-Qur’an.Cetakan VII, ( Mizan. Bandung, 1994), 89-

90. 
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Secara etimologi, istilah muna>sabah berasal dari akar kata نسب yang 

mengandung arti berdekatan atau mirip. Dari segi etimologi tersebut diperoleh 

sebuah gambaran bahwa muna>sabah terjadi antara dua hal yang mempunyai 

hubungan atau pertalian baik dari segi fisik maupun maknanya.31 Al-Alma’i 

mendefinisikan muna>sabah sebagai “pertalian antara dua hal dalam aspek apa pun 

dari berbagai aspeknya.” Demikian berdasarkan ungkapan Nashruddin Baidan. 

Sedangkan menurut Manna’ al-Qattan muna>sabah mengandung pengertian ada 

aspek hubungan antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat, atau 

antara satu ayat dengan ayat lain dalam himpunan beberapa ayat, ataupun 

hubungan surat dengan surat yang lain.32 Quraish Shihab mendefinisikan 

muna>sabah dengan kemiripan-kemiripan yang etrdapat pada hal-hal tertentu 

dalam al-Qur’a>n baik surat maupun ayat-ayatnya yang menghubungkan uraian 

satu dengan yang lainnya.33 

Dari definisi yang ada, dapat disimpulkan bahwa muna>sabah adalah 

keterkaitan dan keterpaduan hubungan antara bagian-bagian ayat, ayat-ayat, dan 

surah-surah dalam al-Qur’a>n. Dalam rangka memahami ayat, diperlukan 

muna>sabah agar dapat diketahui keterkaitan dan keterpaduan antara ayat sebelum 

dan sesudahnya begitu juga antara satu surat dengan surat yang lain.34 

2. Macam-Macam Muna>sabah 

                                                           
31Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 

183. 
32Manna>’ Khalil al-Qat}t}a>n, Maba>his fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n,terj. Mudzakir AS. (Bogor: 

Pustaka Litera antarnusa, 2011), 138. 
33Nashruddin Baidan, Wawasan Baru., 185. 
34Kementerian Agama RI, Mukadimah al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 

2010), 242. 
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a. Dzhahir al -Irtibath 

Muna>sabah ini terjadi karena bagian al-Qur’a>n yang satu dengan yang lain 

nampak jelas dan kuat disebabkan kuatnya kaitan kalimat yang satu dengan yang 

lain. Deretan beberapa ayat yang menerangkan sesuatu materi itu terkadang, ayat 

yang satu berupa penguat, penafsir, penyambung, penjelas, pengecualian, atau 

pembatas dengan ayat yang lain. Sehingga semua ayat menjadi satu kesatuan yang 

utuh dan tidak terpisahkan. Sebagai contoh, adalah hubungan antara ayat satu dan 

dua dari surat al-Isra’, yang menjelaskan tentang di-isra’-kannya Nabi 

Muhammad saw, dan diikuti oleh keterangan tentang diturunkannya Tarurat 

kepada Nabi Musa as. Dari kedua ayat tersebut nampak jelas bahwa keduanya 

memberikan keterangan tentang diutusnya nabi dan rasul  

b. Khafiy al-Irtibath 

Muna>sabah ini terjadi karena antara bagian-bagian al-Qur’a>n tidak ada 

kesesuaian, sehingga tidak tampak adanya hubungan di antara keduanya, bahkan 

tampak masing-masing ayat berdiri sendiri, baik karena ayat yang dihubungkan 

dengan ayat lain maupun karena yang satu bertentangan dengan yang lain. 

Sedangkan model yang kedua, adalah tanpa adanya huruf ‘athaf, sehingga 

membutuhkan penyokong sebagai bukti keterkaitan ayat-ayat, berupa pertalian 

secara maknawi. Dalam hal ini ada 3 (tiga) jenis: Tanzhir atau hubungan 

mencerminkan perbandingan, Mudhaddah atau hubungan yang mencerminkan 

pertentangan, Istithrad atau hubungan yang mencerminkan kaitan suatu persoalan 

dengan persoalan lain.35 

                                                           
35 Muhammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulu>m al-Qur’a>n, 53. 
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Secara umum, bentuk-bentuk muna>sabah dibagi menjadi tiga, antara lain: 

1. Muna>sabah antara bagian-bagian dalam satu ayat 

2. Muna>sabah antara ayat-dengan ayat, yaitu kaitan ayat dengan ayat 

sebelumnya 

3. Muna>sabah antara surah dengan surah 

Sedangkan, Manna al-Qattan menjelaskan bahwa muna>sabah itu terjadi 

antara ayat dengan ayat. Setiap ayat mempunyai aspek hubungan dengan ayat 

sebelumnya. Terkadang muna>sabah juga terletak pada perhatiannya terhadap 

keadaan lawan bicara. Selain itu, muna>sabah juga terjadi antara satu surah dengan 

surah yang lain dan antara awal surah dengan akhir surah.36 

bentuk-bentuk muna>sabah menjadi tujuh bagian, yang kemudian dikutip 

oleh Nashruddin Baidan sebagai berikut: 

1. Muna>sabah antara surat dengan surat, seperti muna>sabah antara surat al-

Fatihah, al-Baqarah dan ali-Imran. Ketiga surat ini ditematkan secraa 

berurutan dan menunjukkan bahwa ketiganya mengacu pada satu tema 

sentral yang santara satu sama lain saling menyempurnakan dalam tema 

tersebut. Hal ini, sebagaimana dijelaskan oleh al-Suyuti bahwa al-Fatihah 

mengandung tema sentral ikrar ketuhanan, perlindungan kepada Tuhan, 

dan terpelihara dari agama Yahudi dan Nasrani. Sedangkan surat al-

Baqarah mengandung tema sentral pokok-pokok (akidah) agama, 

                                                           
36Manna>’ Khalil al-Qat}t}a>n, Maba>his fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n,. 142. 
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sementara ali-Imran mengandung tema sentral menyempurnakan maksud 

yang terdapat dalam pokok-pokok agama itu.37 

2. Muna>sabah antara nama surat dengan tujuan turunnya. Keserasian itu 

merupakan inti pembahasan surat tersebut serta penjelasan menyangkut 

tujuan surat itu. Sebagaimana diketahui dalam surat al-Baqarah yang 

berarti lembu betina. Cerita tentang lembu betina yang terdapat dalam 

surat itu pada hakikatnya menunjukkan kekuasaan Tuhan dalam 

membangkitkan orang-orang yang sudah mati sehingga, dengan demikian, 

tujuan dari surat al-Baqarah adalah menyangkut kekuasaaan Tuhan dan 

keimanan kepada hari kemudian. 

3. Muna>sabah antara kalimat dengan kalimat dalam satu ayat. Muna>sabah 

antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat dapat dilihat dari 

dua segi. Pertama, muna>sabah antara satu kalimat dengan kalimat lain 

dalam satu ayat yang menggunakan huruf athf. Kedua, muna>sabah antara 

satu kalimat dengan kalimat yang lain dalam satu ayat tanpa menggunakan 

huruf athf. 

4. Muna>sabah antara satu ayat dengan ayat yang lain dalam satu surat.  

5. Muna>sabah antara penutup ayat dengan isi ayat tersebut. 

6. Muna>sabah awal uraian surat dengan akhirnya. 

Muna>sabah antara akhir suatu surat dengan awal surat berikutnya 

 

3. Urgensi Memahami Muanasabah 

                                                           
37Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rahma>n al-Suyu>t}i>, Asra>r Tarti>b al-Qur’a>n, ed. ‘Abd al-Qadir 

Ahmad At}a>’, (T.t: Da>r al-I’tisha>m, 1978), 76 
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Dalam kaitannya dengan penafsiran al-Qur’a>n, muna>sabah juga 

membantu dalam interpretasi dan ta’wil ayat dengan baik dan cermat. Di 

antara para mufassir, menafsirkan ayat atau surat dengan menampilkan asbab 

al- nuzul ayat atau surat. Tetapi sebagian dari mereka bertanya-tanya, 

manakah yang harus di dahulukan. Aspek asbab al- nuzulnya  

ataukah muna>sabahnya. Hal ini menunjukkan adanya kaitan yang erat antar 

ayat yang satu dengan lainnya dalam rangkaiannya yang serasi.38 

Dengan demikian ilmu muna>sabah mempunyai kedudukan yang sangat 

penting dalam menafsirkan al-Qur’a>n. Ilmu ini dipahami sebagai pembahasan 

tentang rangkaian ayat-ayat beserta korelasinya, dengan cara turunnya yang 

berangsur-angsur dan tema-tema serta penekanan yang berbeda. Dan ketika 

menjadi sebuah kitab, ayat yang terpisah secara waktu dan bahasan itu 

dirangkai dalam sebuah susunan yang baku. 

Ketika menyadari bahwa al-Qur’a>n merupakan satu kesatuan yang utuh, 

maka ilmu muna>sabah menjadi satu topik yang dapat membantu pemahaman 

dan mempelajari isi kandungan al-Qur’a>n. Secara garis besar, terdapat tiga 

arti penting dari muna>sabah dalam memahami dan menafsirkan al-Qur’a>n 

antara lain:39 

1. Balaghah, korelasi ayat dengan ayat menjadikan keutuhan yang 

indah dalam tata bahasa al-Qur’a>n. Dan bahasa al-Qur’a>n adalah 

suatu susunan yang paling baligh (tinggi nilai sastranya) dalam hal 

keterkaitan antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya.  

                                                           
38 Ibid., 56 
39 Muhammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulu>m al-Qur’a>n, 172 
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2. Ilmu muna>sabah dapat memudahkan orang dalam memahami 

makna ayat atau surat. Dalam hal penafsiran bil ma’tsur maupun bir 

ra’yi, jelas membutuhkan pemahaman mengenai ilmu tersebut.  

Izzuddin ibn Abdis. menegaskan bahwa, ilmu muna>sabah adalah 

ilmu yang baik, manakala seseorang menghubungkan kalimat atau 

ayat yang satu dengan lainnya, maka harus tertuju kepada ayat-ayat 

yang benar-benar berkaitan, baik di awal maupun di akhirnya.  

Ilmu kritis, ilmu muna>sabah akan sangat membantu mufassir dalam 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n. Setelah ayat-ayat tersebut dipahami secara 

tepat, dan demikian akan dapat mempermudah dalam pengistimbatan hukum-

hukum atau pun makna-makna terselubung yang terkandung di dalamnya.40 

 

D. H{adi>th Dalam Kaitannya Dengan Al-Qur’a>n 

1. Kedudukan H{adi>th Dan Fungsi H{adi>th 

a. Kedudukan H{adi>th 

Al-Qur’a>n merupakan kitab suci yang menjadi pedoman pokok 

seluruh umat islam disemua penjuru dunia dalam hal syari’at agama. 

Sebagaimana Al-Qur’a>n, H{adi>th  pun mempunyai kedudukan tinggi dalam 

perannya menjadi landasan dasar hukum syariat, yakni menempati 

kedudukan yang kedua setelah Al-Qur’a>n.41 

Hal ini didasarkan pada Firman Allah QS. An Nisa’: 59 

                                                           
40 Ibid., 173-174 
41 M. Nur Ichwan, Studi Ilmu Hadits (Semarang : Rasail Media), 36 
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 Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan 

Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 

Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 

kepada  Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.42 

 

Dr. Muhammad Ajjaj al Khotib mengatakan bahwa kedudukan 

hadits sejajar dengan al-Qur’a>n, dengan dalih keberadaannya merupakan 

wahyu dan hukumnya wajib untuk diamalkan isinya, juga karena fungsi 

hadits adalah sebagai penjelas dari isi al-Qur’a>n sendiri, maka tidak 

mungkin mmemahami  al-Qur’a>n tanpa adanya h{adi>th  disampingnya. 

b. Fungsi H{adi>th  

Al-Qur’a>n dan h{adi>th  sebagai sumber ajaran islam tidak dapat 

dipisahkan. Al-Qur’a>n sebagai sumber hukum memuat ajaran –ajaran yang 

bersifat umum dan global, yang perlu dijelaskan lebih lanjut dan 

terperinci. Disini H{adi>th  berfungsi sebagai penjelas isi kandungan Al-

Qur’a>n tersebut. Ini sesuai denga firman Allah  QS. Al-Nahl : 44 yang 

berbunyi: 

                                                           
42 Ibid. 
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برُ   ٱت  وَ بيَ  نَ  ل  ٱب   ك  ٱكَ إ لَي   نَا  وَأنَزَل   لزُّ لَ إ لَي  لذ   تبَُي  نَ ل لنَّاس  مَا نزُ   م  رَ ل   يتَفَكََّرُونَ  وَلعَلََّهُم   ه 

Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami 

turunkan kepadamu al Qur'an, agar kamu menerangkan kepada 

umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 

mereka memikirkan. 

 

Fungsi H{adi>th  sebagai penjelas Al-Qur’a>n itu bermacam-

macam. Antara lain sebagai berikut: 

1. Bayan al-Taqrir 

Bayan al-taqrir  disebut juga  bayan al-ta’kid dan bayan al-

itsbat.  Maksud bayan ini yaitu menetapkan dan memperkuat apa 

yang telah diterangkan didalam al-Qur’a>n. Fungsi hadits dalam hal 

ini hanya  untuk memperkokoh isi kandungan al-Qur’a>n. Seperti 

contoh keharusan berwudhu sebelum shalat seperti yang 

diterangkan dalam QS. Al-Maidah ayat 6 yang berbunyi: 

                    

                          

                       

                        

                       

        

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 

shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 

dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
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mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu 

sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air 

(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh 

air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah 

mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak 

menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur. 

 

Ayat. diatas diperkuat dengan H{adi>th  yang diriwayatkan oleh 

al-Bukhari dari Abu hurairah yang berbunyi: 

ُ  يَقْبلَُ  لَ :وسلم عليه الله صلى الله رسول قال كُمْ  لَاةَ صَ  اللَّّ  حَتَّى ثَ أحَْدَ  إ ذاَ أحََد 

أ (البخارى رواه) يتَوََضَّ  

 

Rasulullah SAW bersabda, tidak diterima sholat orang yang 

berhadast sebelum berwudhu43 

Menurut sebagian Ulama’, bahwa bayan taqrir atau bayan 

ta’kid, disebut juga dengan bayan al-muwafiq nash al-Kitab al-Karim. 

Hal ini karena memunculkan H{adi>th -H{adi>th  itu sesuai dan untuk 

memperkokoh ayat al-Qur’a>n44 

2. Baya>n al-Tafsir 

Tafsir secara bahasa berarti penjelasan, interpretasi atau 

keterangan. Maksud dari H{adi>th /Sunnah sebagai bayan al-

tafsir adalah H{adi>th /Sunnah berfungsi sebagai penjelasan atau 

interpretasi kepada ayat-ayat yang tidak mudah dipahami.45 Hal ini 

dikarenakan ayat-ayat tersebut bersifat mujmal (umum) sehingga 

                                                           
43 Arifin, Ilmu H{adi>th , 51 
44 Ibid., 53 
45 Abdul Wahid Ramli, Studi Ilmu H{adi>th , cet.III  (Medan: Citapustaka Media 

Perintis,2011), 32 
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perlu penjelasan yang bisa menjelaskannya lebih terperinci. 

 Sebagai contoh ayat al-Qur’a>n kewajiban salat QS. Al-Baqarah 

ayat 45 

لَو  ٱ واْ وَأقَ يمُ  كَو  ٱ توُاْ أَ وَ  ةَ لصَّ ينَ لرَّ  ٱ مَعَ  كَعوُاْ ر  ٱوَ  ةَ لزَّ ع    ك 

Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah bersama 

orang-orang yang ruku’ 

Hal ini dirincikan tata cara pelaksanaanya dalam H{adi>th 

berikut : 

(البخاري رواه. )لِ يأُصيَ رأَيَْ تُمُوْنِي كَمَا صَلُّوْا  

Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku 

shalat.(HR.al-Bukhari) 

Dalam ayat diatas hanya ada perintah melaksanakan shalat, 

namun tidak dijelaskan secara rinci bagaimana cara melaksanakan 

shalat. Sehingga datanglah H{adi>th  yang menjelaskan bahwa cara 

melaksanan shalat adalah sebagaimana yang dicontohkan oleh 

Rasulullah. 

3. Bayan Al-Tashri’ 

H{adi>th sebagai bayan tasyri’ berarti sunnah dijadikan 

sebagai dasar penetapan hukum yang belum ada ketetapannya 
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secara eksplisit di dalam al-Qur’a>n.46 Hal ini tidak berarti bahwa 

hukum dalam al-quran belum lengkap, melainkan al-Qur’a>n telah 

menunjukkan secara garis besar segala masalah keagamaan. 

Namun hadirnya H{adi>th  untuk menetapkan hukum yang lebih 

eksplisit sesuai dengan perintah yang ada dalam al-Qur’a>n surat 

an-Nahl ayat 44. Salah satu contoh di antaranya tentang haramnya 

memadukan antara seorang perempuan dengan bibinya. Sementara 

al-Qur’a>n hanya menyatakan tentang kebolehan berpoligami, yaitu: 

حُواْ ٱفَ ... نَ  لكَُم طَابَ  مَا نك   ... عَ  وَرُبَ   ثَ وَثلَُ   نىَ  مَث   ء  لن  سَا  ٱ م  

  Maka kawinilah wanita-wanita lain yang kamu senangi: 

dua, tiga, atau empat 

Hadits berikut ini menetapkan haramnya berpoligami bagi 

seseorang terhadap seorang wanita dengan bibinya. 

ت ها وَلَ بَيْنَ الْمَرْأةَ  وَ خَ   )متفق عليه( الَت هَالَ يَجْمَعُ بيَْنَ الْمَرْأةَ  وَ عَمَّ

 

Tidak boleh seseorang mengumpulkan (memadu) seorang wanita 

dengan bibinya (saudari bapaknya) dan seorang wanita dengan 

bibinya (saudari ibunya). (HR. Bukhari Muslim)47 

 

4. Bayan Al-Nasakh 

Para ulama berbeda pendapat tentang bayan al-nasakh ini. 

Sebagian diantara mereka ada yang membenarkannya dengan 

                                                           
46 Abuddin Nata, Al-Qur’an dan H{adi>th , Cet.VII (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2000), 203 
47 Mohammad Gufran dan rahmawati, Ulu>mul H{adi>th : Praktis dan Mudah  (Yogyakarta: 

Penerbit Teras, 2013), 13 
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alasan bahwa hal itu pernah terjadi. Mereka juga sepakat bahwa 

H{adi>th  yang menjelaskan nasakh salah satu hukum dalam al-

Qur’a>n itu haruslah mutawatir. Bahkan Ibn Hazmin berpendapat 

bahwa H{adi>th  Ahad pun boleh menasakh al-Qur’a>n. Ini sejalan 

dengan pendiriannya bahwa setiap H{adi>th  adalah qath’y.48 

Salah seorang ulama yang menolak adanya bayan 

nasakh ini adalah Imam Syafi’i. Beliau berpendapat bahwa al-

Qur’a>n hanya boleh dinasakh dengan al-Qur’a>n. Tidak ada nasakh 

Hadits terhadap al-Qur’a>n karena Allah mewajibkan kepada Nabi-

Nya agar mengikuti apa yang diwahyukan kepadanya, dan bukan 

mengganti menurut kehendak sendiri.49 

                                                           
48 Nata,  Al-Qur’a>n dan H{adi>th , 213 
49 Ibid.,  216 


